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RINGKASAN

Masalah pendlitian ini adalah bagaimana bentuk struktur dan fungsi sosia
punguan Toga Nainggolan dan cara memelihara pola hubungan dalam punguan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi penelitian deskriptif
analitif, purposive sebagai penetuan informan dan teori struktural fungsional dari
Talcott Parsons . Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Dan Fungsi Sosia
Punguan Toga Nainggolan Pada Masyarakat Batak Kota Palembang bersifat statis
dikarenakan; kentalnya pengaruh nilai filosofis budaya Batak yaitu dalihan na
tolu, pengaruh modernisasi di perkotaan dan mobilisasi yang tinggi. Struktur yang
sederhana dan statisnya kepengurusan punguan tidak menjadikan fungs sosia
dalam bentuk pelayanan dan kegiatan punguan seperti; kunjungan kepada anggota
yang sakit, penghiburan terhadap anggota keluarga yang meninggal, dan
berpartisipasi dalam pelaksanaan pernikahan anak anggota punguan menjadi
terhambat. Dasar pembentukan punguan ini adalah keinginan untuk menyatukan
masyarakat Batak perantau dengan satu garis keturunan yang sama dengan
menciptakan suasana kampung halaman di perantauan serta tetap melestarikan
budaya Batak di perkotaan khususnya di kota Palembang yang merupakan ibukota
provins Sumatera Selatan dengan tingkat keberagaman suku, agama, dan ras yang

tinggi.

Kata kunci: Struktur, Fungsi, Punguan, Budaya, Batak, Perantau.
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SUMMARY

This text examines the isues around social structure and function in
punguan Toga Nainggolan and the ways to preserve relationship pattern inside
punguan. This study used the qualitative method with descriptive analytics
strategy. While conducting this study, purposive sampling was used in order to
determine the subjects, alongside Talcott Parsons structural functional theory.
The results showed that Structure and Social Function of punguan Toga
Nainggolan for Bataknese in Palembang is static because of the strong influence
of philosophical values of Batak culture-dalihan na tolu, the effect of urban
moder nization and high mobilization. The simple structure and static stewardship
of punguan doesn’t make any social functions and services obstructed such as:
visitation, mourn, and contribute to wedding culture ceremonial. Basic formation
of these punguan are to unify Bataknese with the same lineage in Palembang, by
creating a hometown atmosphere in overseas and keep preserving Batak culture
in urban areas especially Palembang which is the provincial capital of South
Sumatera with high levels of ethnic, religious, and racial diversity.

Keywords. Structure, Social, Punguan, Culture, Bataknese, Nomads.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah bagian dari masyarakat karena merupakan makhluk hidup
yang berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok manusia, apabila terdapat
suatu tingkah laku yang efektif atau mampu menyelesaikan suatu masalah yang
ada, maka perilaku itu akan dikomunikasikan kepada makhluk hidup lainnya
dalam kelompok/keturunannya sehingga hal tersebut menjadi mantap dan menjadi
suatu adat yang dilaksanakan oleh sebagian besar kelompok itu. Masyarakat
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraks menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama. (Koentjaraningrat, 2009:118).

Masyarakat dapat dibagi menjadi dua konsep yaitu masyarakat dalam arti
luas dan masyarakat dalam arti sempit. Masyarakat dalam arti luas seperti halnya
masyarakat Indonesia, sedangkan masyarakat dalam arti sempit adalah masyarakat
yang terdiri dari suatu kelompok kekerabatan, yang terbentuk karena persamaan
suku, ras, atau marga. (Djojodigoeno, 1958:21).

Berdasarkan sifat organisasi dan sifat sistem pimpinannya, maka akan
tampak dua macam bentuk organisasi. Pertama, yaitu organisas yang dibentuk
secara tidak sengaja (alamiah) hal ini berdasarkan ikatan keturunan dan adat-
istiadat serta sistem norma yang sudah tumbuh segjak dulu dan sifatnya mengikat.
Kedua, organisasi yang dibentuk dengan sengaja, sehingga hal-hal yang berkaitan
dengan aturan dan sistem norma yang dianut terbentuk setelah disusun dengan
senggja. Kelompok berdasarkan organisasi yang sifatnya alamiah misalnya
kelompok marga (K oentjaraningrat, 2009:126).

Kelompok adat lebih dikenal dengan istilah paguyuban. Paguyuban
berasal dari kata guyub. Secara etimologi, guyub berasal dari bahasa Jawa yang
berarti kumpul dalam satu ikatan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
paguyuban adalah perkumpulan yang bersifat kekeluargaan, didirikan orang-orang

sepaham (memiliki ide yang sama dan dari daerah yang sama) untuk membina
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persatuan (kerukunan) diantara para anggotanya. Paguyuban termasuk dalam
kelompok organisasi yang diakui oleh negara Indonesia seperti tertulis dalam
Undang-Undang nomor 8 tahun 1985, yaitu:

“Organisasi kemasyarakatan adalah organisasi yang dibentuk oleh
anggota masyarakat. Warga negara Republik Indonesia secara
sukarela atas dasar kesamaan kegiatan, profesi, fungsi, agama, dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, untuk berperan serta
daam pembangunan dalam rangka mencapa tujuan nasiond
daam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila.”

Kelompok sosial menurut Ferdinand Tonnies diistilahkan dalam bentuk
gemeinschaft dan gesellschaft. Gemeinschaft merupakan bentuk kehidupan
bersama yang masing-masing anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni
dan bersifat alamiah dengan dasar hubungan cinta dan kesatuan kodrat antar
anggota sehingga wujud kehidupannya nyata dan tanpa pamrih. Adapun
gesellschaft merupakan ikatan pokok yang sifatnya sementara sebab strukturnya
masih bersifat mekanis dan terdapat hubungan timba balik yang orientasinya
adalah keuntngan (pamrih) seperti firma, perserikatan badan usaha dan persatuan
pasar dagang (dalam Setiadi dan Kolip, 2011:105-106).

Konsep gemeinschaft Ferdinand Tonnies bila dijelaskan lebih lanjut akan
terbagi menjadi tiga bentuk yaitu, @ Gemeinschaft by blood adalah ikatan
kelompok sosial yang didasarkan pada faktor ikatan darah atau keturunan, contoh
ikatan keluarga dan kekerabatan. b) Gemeinschaft of place adalah kelompok yang
mendasarkan pada hubungan kedekatan tempat tinggal, sehingga dari hubungan
kedekatan tersebut terdapat pola-pola kerja sama yang kuat seperti gotong-royong,
tolong-menolong. Contoh rukun tetangga, rukun warga, kelompok arisan ibu-ibu
PKK. ¢) Gemeinschaft by mind yaitu kelompok sosia yang tidak didasarkan pada
faktor ikatan darah dan ikatan kedekatan tempat tetapi lebih pada faktor ikatan
darah dan ikatan kedekatan tempat tetapi lebih mendasarkan pada faktor
kesamaan-kesamaan tertentu seperti kesamaan pikiran, nasib, jiwa, perjuangan,
dan ideologi (dalam Setiadi dan Kolip, 2011:105).

Setiap suku memiliki sistem kekerabatan yang berbeda-beda. Sistem
kekerabatan terbagi menjadi tiga bentuk yaitu patrilineal (mengambil garis
keturunan ayah), matrilineal (mengambil garis keturunan ibu), dan bilateral
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(mengambil garis keturunan campuran). Salah satu suku yang menganut sistem
kekerabatan patrilineal adalah suku Batak. Struktur patrilineal yang terdapat
dalam suku Batak tidak hanya sebatas lingkungan hukum waris tetapi juga
menyangkut beberapa aspek seperti pemerintahan, pemilikan tanah, perkawinan,
tempat permukiman dan penggarapan tanah. Bagi masyarakat Batak, sistem
kekerabatan patrilineal bermakna sebagai pemupuk rasa persatuan dan
mengetahui hubungan sosial karena keterikatan marga (Vergowen dalam T.O.
[hromi, 2004:16).

Jumlah masyarakat Batak semakin hari semakin melesat, di tahun 2000
jumlah kelompok ini hanya sekitar 6.074.440 jiwa, namun dari sensus 2010
jumlah orang Batak telah melonjak menjadi 8.466.969 jiwa dan tersebar hampir
diseluruh kota besar di Indonesia dengan menduduki berbagai macam pekerjaan.
Seperti halnya di Provinsi Riau, jJumlah etnis Batak naik 10% per tahun, jika pada
tahun 2000 berjumlah 347.000 jiwa maka di tahun 2010 menjadi 691.399 jiwa
Kota besar lain yang juga menjadi tempat persebaran etnis ini adalah Bandung,
Bekas dan Depok dengan pertumbuhan migrasi orang Batak mencapai 7%
pertahunnya (Badan Pusat Statistik 2010). Hal ini menunjukkan bahwa migrasi
atau merantau adal ah salah satu kebiasaan yang dimiliki oleh orang Batak.

Rantau adalah kata benda yang berarti daratan rendah atau aliran sungai,
jadi biasanya terletak dekat pesisir. Jika diberi awalan “pe” berarti orang yang
pergi “merantau”, sedangkan “merantau” berarti pergi ke rantau. Merantau dapat
diartikan sebagal seseorang yang pergi keluar dari daerah kebudayaannya dalam
jangka waktu yang lama atau tidak, bertujuan untuk mencari pengalaman untuk
penghidupan dengan maksud kembali pulang. Dari segi sosiologi, menurut Naim
terdapat enam unsur dalam merantau yaitu, 1)M eninggalkan kampung halaman, 2)
Dengan kemauan sendiri, 3) Untuk jangka waktu yang lamaltidak, 4) Dengan
tujuan mencari penghidupan, pengalaman atau menuntut ilmu, 5) Biasanya
dengan maksud kembali pulang, 6) Merantau adalah lembaga sosia yang
membudaya (dalam Y usrinadan Vivit him 294).

Salah satu cara menciptakan hubungan keluarga dan menjaga solidaritas di
tanah perantauan oleh masyarakat suku Batak yang merantau adalah dengan

membentuk suatu perkumpulan atau paguyuban di daerah perantau. Aristoteles
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menyatakan bahwa manusia sebagal makhluk sosial (zoon politicon ; man is a
social animal) karena adanya suatu ketergantungan dan terdaftar dalam
keanggotaan (polis) tertentu (dalam Sadli, 1977:9). Pernyataan Aristoteles
tersebut sgjalan dengan perilaku yang ditampilkan masyarakat Batak dengan
sistem kekerabatan patrilineal melalui pembubuhan nama marga dari garis
keturunan ayah dibel akang nama kecilnya (K oentjaraningrat:2007).

Gabungan dari sistem kekerabatan patrilineal dan cara beradaptasi
masyarakat Batak perantau diwujudkan dalam satu bentuk perkumpulan atau
organisasi. Pembentukan perkumpulan atau bentuk paguyuban yang dilakukan
oleh masyarakat Batak dalam istilah batak disebut sebagai punguan. Punguan
diambil dari kata pungu yang artinya sekumpulan, tidak berserakan dengan
penambahan imbuhan -an (http://www.kamusbatak.sintaxindo.com : 25
September 2016). Sgatinya, punguan terbagi menjadi dua bentuk konsep yaitu
punguan parsahutaon dan punguan marga. Punguan parsahutaon merupakan
perkumpulan masyarakat batak yang berdasarkan pada kesatuan wilayah atau
daerah tempat tinggal. Parsahutaon diambil dari kata huta yang berarti kampung
atau daerah dengan penambahan imbuhan  —par dan on-
(http://www.kamusbatak.sinatxindo.com : 25 September 2016).

Unsur marga dalam punguan menjadi penanda adanya struktur sosid
didalamnya. Kepemilikan marga masyarakat Batak menjadi penentu kedudukan
dan hubungan sosialnya dengan orang lain. Penentu kedudukan yang ditimbulkan
berdasarkan marga membuat seseorang dapat menempatkan dirinya dalam adat-
istiadat yang disebut dalihan na tolu (Siahaan, 1982). Dalihan na tolu menjadi
prinsip solidaritas masyarakat Batak dan merupakan sumber identitas karena
adanya kesamaan-kesamaan yang berkaitan dengan prinsip kekerabatan. Seperti
halnya struktur sosia terbentuk karena masyarakat yang saling berhubungan
antara satu dengan yang lain secara fungsional, sehingga dapat dikatakan bahwa
semua struktur adalah fungsiona bagi suatu masyarakat (Ritzer dalam Wirawan,
2012:42-43).

Terdapat beberapa marga-marga Batak dari sub suku Batak yang
mendiami kota Palembang, salah satu sub suku Batak dari Toba yang cukup besar

adalah marga Nainggolan dan membentuk suatu punguan. Hal yang menjadikan
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Palembang sebagai salah satu wilayah yang tidak luput menjadi daerah perantauan
bagi masyarakat Batak dikarenakan Palembang merupakan ibukota provins dan
menjadi tulang punggung dari pergerakan perekonomian dengan berbagai potensi
yang dimiliki dan kontribusi tingkat produk domestik regional bruto yang paling
besar. Seiring dengan perubahan kota Palembang menuju kota metropalis,
pertumbuhan penduduk di kota Palembang menempati posisi tertinggi untuk
wilayah Sumatera Selatan (Statistik Daerah Kota Palembang, 2016:4).

Berdasarkan keterangan informan (Ketua Punguan Toga Nainggolan),
individu yang termasuk dalam punguan ini adalah yang bermarga Nainggolan,
memiliki suami bermarga Nainggolan, memiliki istri yang bermarga Nainggolan
(disebut boru). Sesuai dengan konsep kelompok sosial yang dikembangkan
Ferdinand Tonnies, punguan Toga Nainggolan termasuk dalam gabungan
kelompok sosial gemeinschaft by blood karena adanya ikatan keturunan yang
ditunjukkan melalui kesamaan marga dan gemeinschaft of mind berdasarkan nilai
falsafah dan norma kelompok yang diakui juga dianut bersama oleh anggotanya.
Awal mula pembentukan punguan ini diperkirakan pada awal tahun 1900-an.
Jumlah total anggota punguan Toga Nainggolan tahun 2015 berdasarkan buku
panduan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga punguan berjumlah 266
anggota. Susunan pengurus punguan terdiri dari paniroi, ketua umum, wakil
ketua, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, dan wakil bendahara.

Pada umumnya tidak terdapat pergeseran yang besar terdapat fungsi
punguan di daerah perantauan dengan di kampung halaman (bona pasogit). Pola
hubungan antar anggota punguan masih tetap terjaga seperti yang dikemukakan
dalam penelitian oleh Silalahi (2013) yang menunjukkan bahwa adanya
keinginan dari masyarakat batak perantauan di Measem menciptakan Punguan
Parsahutaon Dos Roha . Bentuk relasi sosia yang terjadi antar anggota adalah
saling membantu di setiap peringatan-peringatan yang digelar anggotanya, seperti
ketika ada yang meninggal. Punguan wajib mempersiapkan segala yang
dibutuhkan dan perwakilan dari anggota memberikan ulos kepada keluarga yang
berduka. Relasi yang terbentuk antar anggota dalam Punguan Parsahutaon Dos
roha bersifat asosiatif dan disosiatif.
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Pada dasarnya fungsi punguan marga yang paling penting adalah sebagai
pengganti orangtua di daerah perantauan. Punguan marga berperan dalam
membantu anggota menyelesaikan berbaga masalah. Dalam punguan dibuat
aturan dan cara-cara untuk dapat saling membantu satu sama lain, misalnya dalam
hal menaggulangi kemalangan, pengadaan upacara-upacara adat, dan cara
keagamaan (Irianto, 2003:98-99). Berdasarkan keterangan informan, punguan
Toga Nainggolan juga melaksanakan kegiatan yang sifatnya diluar adat namun
tetap berhubungan dengan kepentingan punguan, seperti pada bulan Oktober
tahun 2016 lalu punguan ini mengadakan kegiatan pagelaran musik mengundang
artis Batak dari Jakarta untuk mengumpulkan iuran kas punguan. Kegiatan ini
melibatkan masyarakat etnis Batak diluar punguan Toga Nainggolan untuk
berpartisipasi sebagai donatur dengan cara membeli tiket masuk. Kegiatan seperti
ini, berdasarkan hasil pengamatan dan observasi Peneliti tidak pernah dilakukan
oleh punguan margalain di kota Palembang.

Sebagai suatu kelompok primer yaitu kelompok adat, memiliki sifat
kepemimpinan yang berbeda dengan organisasi yang sifatnya buatan. Pimpinan
daam kelompok organisasi adat biasanya lebih berdasarkan kewibawaan dan
kharisma, sedangkan hubungan dengan anggotanya berdasarkan hubungan
perseorangan, dimana dalam hubungan tersebut diadakan perbedaan dan
penyelarasan yang tergantung pada ciri dan sifat khas orang yang dihadapi.
(Koentjaraningrat, 2009:125).

Dalam karakteristik pemimpin, etnis Batak memiliki beberapa standar
yang harus dipenuhi sebagal status kepantasan untuk memimpin beberapa
karakteristik tersebut yang disebut dengan filosofi kepemimpinan etnis Batak,
yaitu memiliki karisma diri yang mencerminkan seseorang yang berwibawa tinggi
sehingga mampu meyakinkan anggota kelompok untuk merasa pantas dipimpin,
kemudian karakter memiliki kemampuan ataupun kecerdasan yang dapat
dipandang tinggi oleh anggota masyarakat batak sehingga memiliki visi-mis
untuk membawa perubahan yang baik diwaktu yang akan datang, dan memiliki
kesalehan beragama karena pemimpin tidak hanya dipandang sebagai tokoh
masyarakat sgja tetapi juga menjadi tokoh agama yang memiliki kedekatan
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spiritua dengan Tuhan dan dipercaya setigp tindakan yang dilakukan dalam
memimpin adal ah juga merupakan perintah Tuhan yang harus dijalankan.

Sehubungan dengan sifat kepemimpinan dan nilai filosofi yang dianut
tersebut, setiap terjadi pergantian kepengurusan, punguan Toga Nainggolan
mengalami kesulitan untuk meregenerasi pengurus. Hal ini membuat lingkup
susunan kepengurusan punguan hanya berputar dikalangan orang yang hanya itu-
itu sgja. Seringkali anggota yang menjadi kandidat pengurus menolak dengan
alasan tidak sanggup karena kurangnya pengalaman memimpin atau karena sibuk
bekerja. Berdasarkan keterangan informan, kurangnya rasa percaya diri anggota
dalam ha memimpin dan takut menerima kritik dari anggota menjadi salah satu
alasan dari sulitnya mencari pengurus punguan baru. Hal tersebut terjadi
dikarenakan hubungan kekeluargaan dan solidaritas mekanik yang menjadi dasar
pergaulan dalam kelompok dengan syarat adanya prasarana untuk interaks,
kontinuitas, sistem norma, dan identitas sosial menjadi pengikat dasar di dalam
masyarakat (K oentjaraningrat, 2009:128).

Hal lain yang menjadi kendala dalam punguan Toga Nainggolan adalah
kurangnya kesadaran anggota untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan
oleh punguan untuk mempertahankan eksistensinya, banyaknya jumlah anggota
yang terdaftar secara tertulis berbanding terbalik dengan jumlah anggota yang
aktif dalam kegiatan punguan. Ketidakdinamisan perubahan susunan pengurus
menjadi kendala dalam struktur punguan Toga Nainggolan.

Melalui hubungan kekerabatan marga dan prinsip solidaritas di tanah
perantauan yaitu Dalihan na Tolu yang ada di setiap individu masyarakat Batak,
nilai ini sangat mudah dimanfaatkan sebagai instrumen politik. Hal ini merupakan
wujud dari suatu pergeseran fungsi nilai filosofis. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nababan (2015) dinyatakan bahwa pada pemilihan legidatif 2014
di Jawa Timur massa anggota DPRD Jawa Timur yang terpilih dan berasal dari
etnis Batak menggunakan pola komunikasi dengan gergja-gereja yang dilakukan
dengan persuasif melalui agenda kerohanian jemaat seperti ibadah sehingga
memiliki kedekatan ikatan kerohanian antar jemaat baik jemaat yang merupakan
aktor politik ataupun jemaat yang menjadi konstituen dalam pemilihan legidlatif
2014 memiliki potensi untuk menjadi kekuatan politik yang besar dikarenakan
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rasa primodial yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan Nababan pada tahun
2015 berbeda dengan apa yang dialami oleh punguan Toga Nainggolan di kota
Palembang. Keadaan punguan ini memang murni untuk melestarikan nilai adat
Batak dan mempererat kekeluargaan dan tidak tersentuh pengaruh politik dari
pihak manapun.

Tidak dapat dipungkiri bahwa memang pergeseran nilai filosofis yang
secara tidak langsung diikuti dengan pergerseran fungsi punguan di tanah
perantauan umumnya berlaku merata karena masyarakatnya yang lebih modern
dan mudah terpengaruh arus globalisasi tidak terkecuali seperti halnya di punguan
Toga Nainggolan. Diakui oleh ketua punguan Toga Nainggolan bahwa pergeseran
nilai itu paling banyak terdapat dalam tata cara adat pernikahan, dimana runtutan
adat pernikahan tidak lagi terlalu dilaksanakan secara detil demi mempersingkat
waktu pelaksanaan.

Meski dengan keadaan susunan kepengurusan punguan yang sulit berubah
(tidak dinamis) dan anggota yang kurang aktif, diikuti dengan bergesernya nilai
filosofis karena arus modernisas dan globalisas punguan Toga Nainggolan
dalam rangka mempertahankan adat-istiadat Batak dan menjalankan fungsinya di
tanah perantauan harus mampu menciptakan kegiatan yang menarik untuk
menjaga anggotanya tetap solid. Berdasarkan uraian tersebut, maka pendliti
tertarik untuk membahas dan mencoba melakukan penelitian mengenai “Struktur
dan Fungsi Sosial Punguan Toga Nainggolan pada Masyarakat Batak Perantau di

Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi masalah diatas, maka
pertanyaan penelitian sehubungan dengan: Struktur dan Fungsi Sosia Punguan
Toga Nainggolan pada Masyarakat Batak Perantau di Kota Palembang dikaji
secara mendalam sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk struktur Punguan Toga Nainggolan?
2. Apa sgja fungs sosial yang terdapat pada punguan Toga Nainggolan di Kota
Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur dan fungsi
sosial punguan Toga Nainggolan pada masyarakat Batak perantau di Kota
Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk
struktur punguan Toga Nainggolan, mengetahui apa sgja fungsi sosia yang
terdapat pada punguan Toga Nainggolan di Kota Palembang dan mengetahui cara
pemeliharaan pola hubungan dalam punguan Toga Nainggolan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi sosial
dalam punguan Toga Nainggolan, serta agar penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dan referensi terhadap khasanah Ilmu Sosiologi dan Antropologi.
Penelitian ini berpengaruh karena menganalisa mengenai kehidupan manusia
beretnis Batak yang merupakan bagian dari masyarakat karena masyarakat adalah
makhluk hidup yang berkelompok. Wujud dari kelompok sosial yang dibentuk
oleh masyarakat diantaranya adalah kelompok adat yang disebut punguan yang
memiliki struktur dan beberapa fungsi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah akan diketahuinya bentuk
struktur punguan Toga Nainggolan, mengetahui apa sgja fungsi sosia yang
terdapat pada punguan Toga Nainggolan di Kota Palembang dan mengetahui cara
pemeliharaan pola hubungan dalam punguan Toga Nainggolan pada masyarakat
Batak perantau di Kota Palembang. Manfaat lain adalah dapat memberikan
pengetahuan mengenai seperti apa punguan Toga Nainggolan di kota Palembang
bagi masyarakat yang ada di dalam punguan maupun yang berada di luar punguan

itu sendiri.
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